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MENUJU SHALAT YANG BERKUALITAS

Shalat merupakan salah satu ibadah yang sangat penting dalam
agama Islam. Dalam al Quran kita temui sangat banyak ayat yang isinya
perintah Allah agar kita mengerjakan dan menegakkan shalat. Bahkan Nabi
memberi predikat kafir bagi orang Islam yang menganggap bahwa shalat
itu tidak wajib sehingga ia meninggalkan (tidak mau)shalat dengan sengaja.
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Dari Jabir berkata : Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda : “Sesungguhnya antara seseorang dengan syirik dan kufur
adalah meninggalkan sholat. ( HR.Muslim : 82 )

Baiklah, sekarang kita kembali pada thema kita yaitu Menuju shalat
yang berkualitas. Apakah pernah terfikir di benak kita : Mengapa shalat
Kita tidak bisa merubah perangai buruk kita ? Mengapa shalat kita seakan
akan tidak ada pengaruh..? Sehingga shalat sudah Kkita kerjakan tapi
maksiat juga tidak bisa kita hentikan ? Mengapa...?

Mari kita telusuri bagaimana cara shalat kita. Bisa jadi apa yang
kita kerjakan selama ini adalah shalat yang asal-asalan, shalat sekedar
menggugurkan kewajiban agama, dengan kata lain, shalat kita bisa jadi
mungkin termasuk shalat yang belum berkualitas.

A. Kita mulai dari Wudhu’
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda : “Maukah
kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah mengangkat derajat
dan menghapus kesalahan-kesalahanmu ? Mereka menjawab : Baiklah
Rasulullah . Maka Rasulullah bersabda : Membaguskan wudhu’ pada hal-
hal yang tidak disukai dan banyak langkah menuju masjid serta menanti
waktu shalat setelah mengerjakan shalat, itulah ribath. (HR Muslim : 251)
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Dari ‘Utsman bin Affan berkata : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda : “Barang siapa yang berwudhu’ lalu dia membaguskan wudhu’
nya ( niscaya ) keluarlah dosa-dosa dari tubuhnya, sampai keluar dari
bawah kuku- kukunya. (HR Muslim :245)

Membaguskan wudhu’ yaitu wudhu sesuai dengan cara yang
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu :

1. Membasuh kedua telapak tangan dengan membaca Basmalah
Berkumur lalu Istinsyaq & Istintsar

Membasuh muka (' wajah ) dengan mengusap sudut mata.
Membasuh dua tangan sampai siku, dengan mendahulukan kanan
Mengusap kepala sekali usap, dengan cara mengusap ubun ubun
dengan dua tangan dan menjalankan nya sampai kepala bagian
belakang lalu mengembalikan lagi ke depan, terus memasuk-kan
jari telunjuk ke telinga serta ibu jari mengurut telinga bagian luar

6. Membasuh kaki sampai (minimal) mata kaki, kanan dulu lalu Kiri
Membaca doa setelah wudhu’

8. Wudhu’ sebaiknya dilakukan di rumah
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B. Berjalan dengan tenang menuju masjid

Bila mendengar adzan, maka jawablah sebagaimana perintah Nabi,
lalu bacalah shalawat Nabi dan doa setelah adzan. Kemudian lakukanlah
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shalat sunnat gabliyah di rumah sesuai tuntunan Nabi saw. Setelah selesai
bersegera menuju masjid berjalan dengan tenang jangan tergesa-gesa.
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
“Bila kalian mendengar igamah, maka segera berjalanlah menuju masjid
dan berjalanlah dengan tenang dan damai serta jangan kalian tergesa-
gesa, apa yang kalian dapati dalam shalat maka lakukanlah sedang apa
yg kalian ketinggalan maka sempurnakanlah. ( HR al Bukhari no 636 )

C. Masuk masjid dengan kaki kanan sambil berdoa.
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Dari Abu Usaid berkata : Telah bersabda Rasulullah @ * Jika salah
seorang dari kalian masuk masjid, maka ucapkan Allahummaftah lii
abwaaba rahmatik , dan jika keluar ucapkan Allahumma inni as-aluka
min fadhlik”. (HR Muslim 713)

D. Shalat Tahiyyatul Masjid bila waktu memungkinkan
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Dari Abu Qotadah Assalami bahwa Rasulullah shallallaiu ‘alaihi wa

sallam bersabda : “Jika salah seorang dari kalian masuk masjid,
maka sholatlah dua rakaat sebelum duduk” (HR Bukhari : 444)
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E. Shalat Fardhu di masjid dengan berjamaah, dengan cara :

1) Berusaha tidak terlambat ke masjid sehingga bisa ikut takbir awal
bersama Imam.

2) Berusaha shalat dengan khusuk & Tumakninah.

3) Berusaha memahami bacaan shalat .

4) Jangan pernah mendahului Imam.

5) Bagi Makmum supaya tidak mengeraskan bacaan-nya sehingga
bisa mengganggu Imam & mengganggu jama’ah lainnya.

6) Shalat berjama’ah dengan pakaian pantas dan rapi, jangan pake
pakaian bertulis dibelakangnya. Pakaian putih lebih baik.

7) Jangan membaca bacaan shalat sambil (bergerak) Takbir Intigal.

8) Tumakninah dalam segala gerakan, terutama pada waktu rukuk,
I’tidal dan sujud serta duduk antara dua sujud.

9) Takbir dengan mengangkat kedua tangan untuk rukuk.

10) Rukuk dengan memegang lutut dengan tumakninah.

11) T’tidal dengan mengangkat kedua tangan dengan tumakninah.

12) Sujud yang tumakninah dengan 7 tulang menempel, dan jari
tangan merapat, serta kedua siku diangkat.

13) Duduk diantara sujud dengan tumakninah.

14) Bila konsentrasi terganggu selama shalat, maka segera fokuskan
konsentrasi pada bacaan shalat.

F. Keutamaan sholat yang berkualitas

Membaguskan wudhu’ lalu shalat dengan khusyu’ dan
menyempurnakan rukuk nya hal itu akan menjadi penggugur dosanya.
Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim :

oo b Jais ki ale W Lo A Jgly Sae J6 Sk o5 DGR 08
V) G Gesidg higl) [mind B5SG B 8ad Gl (o

P
w0 ~

(ee) €S 200 G35 5 S R T B B G GBS W S E3E

Majelis Tarjih dan Tajdid 5



Dari Usman bin ‘Afan RA dia berkata : Aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : Tidaklah seorang muslim yang
datang padanya shalat fardhu, lalu dia membaguskan wudhunya serta
rukuknya dan khusuk dalam shalatnya, , kecuali hal itu akan menjadi
kafarat yang menggugurkan dosa-dosa sebelumnya, selama dia tidak
melakukan dosa-dosa besar. ( HR Muslim : 228)

Shalat itu harus bisa menjadi rem dan mencegah pelakunya dari
berbuat keji dan mungkar, sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS al-Ankabut QS 29/45)

Shalat itu mengandung dua hikmah, yaitu dapat menjadi pencegah diri dari
perbuatan keji dan perbuatan munkar. Maksudnya dapat menjadi
pengekang diri dari kebiasaan melakukan kedua perbuatan tersebut dan
mendorong pelakunya dapat menghindarinya.
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Dari Abu Hurairah yang pernah mengatakan bahwa seorang laki-laki
datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, "Sesungguhnya si Fulan selalu
mengerjakan salat di malam harinya, tetapi bila pagi hari ia mencuri."
Maka Nabi Saw. menjawab: Sesungguhnya dia kelak akan dicegah oleh
(shalatnya) yang kamu katakan itu. (HR Ahmad 9777,sanadnya shahih )

Sholat yang berkualitas (khusuk) merupakan salah satu tanda dari orang
mukmin yang beruntung, sebagaimana Allah SWT berfirman :
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.. (yaitu) orang-
orang yang khusyu” dalam shalatnya. (QS al-Mukminun QS 23/1-2)

Ibnu Katsir berkata khusyuk dalam salat itu tiada lain hanya dapat
dilakukan oleh orang yang memusatkan hati kepada salatnya, menyibukkan
dirinya dengan salat, dan melupakan hal yang lainnya serta lebih baik
mementingkan salat daripada hal lainnya. Dalam keadaan seperti ini
barulah seseorang dapat merasakan ketenangan dan kenikmatan dalam
salatnya, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Nasai
melalui sahabat Anas dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Aku dijadikan senang kepada wewangian, wanita, dan dijadikan
kesenangan hatiku bila dalam salat.(HR Ahmad : /4037, An Nasa-i : 3940)

G. Orang yang buruk sholatnya

Nabi saw menyebut sebagai pencuri shalat kepada orang yang
rukuk serta sulud nya sangat cepat ( tldak tumaknlnah ),
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Dari Abu Said Al khudri, Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda : “Pencuri yang paling jelek adalah pencuri shalat,
mereka lalu bertanya wahai Rasulallah, bagaimana mencuri shalat itu ?
Nabi menjawab, yaitu yang tidak menyempurnakan rukuknya dan sujudnya
atau tidak meluruskan punggung dalam rukuk dan sujudnya. ( HR. Ahmad
: 11532)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memerintahkan seseorang
yang buruk shalatnya untuk mengulangi shalat.
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Dari Abu Hurairah RA, Bahwa seorang laki-laki masuk masjid, sedang
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk di dalam masjid itu, lalu
orang itu shalat setelah selesai dia menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam terus memberi salam dan Nabi berkata kepadanya
‘Wa’alaikassalaam, Ulangilah shalatmu sesungguhnya engkau belum
shalat, orang tersebut mengulangi shalatnya, kemudian dia datang pada
Nabi dan memberi salam, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata
padanya : Wa alaikassalaam, Ulangilah shalatmu lagi sesungguhnya
engkau belum shalat, maka orang tersebut berkata pada kedua atau
setelahnya : “Ajarilah aku wahai Rasulullah?. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam lalu bersabda : Kalau engkau akan shalat, maka menghadaplah
kiblat dan bertakbirlah, lalu bacalah apa yg mudah bagimu ayat al Quran,
lalu rukuklah dengan tumakninah, kemudian bangkitlah dari rukuk hingga
engkau berdiri tegak lurus, lalu sujudlah dengan tumakninah, kemudian
bangkitlah dari sujud hingga duduk dengan tumakninah, kemudian
sujudlah dengan tumakninah, kemudian bangkitlah dari sujud hingga
duduk dengan tumakninah kemudian lakukan hal seperti itu pada semua
shalatmu. ( HR Bukhari 6251, 757, 793, )
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